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TRANSLATION OF QURAN VERSE

No.

Page

Surah/Verse

Translation

English

Indonesia

Ali Imran
verse 159

It is by Allah’s mercy
that you (Muhammad)
are gentle to them; had
you been harsh and
hardhearted, they
would have surely
scattered from around
you. So excuse them
and plead for
forgiveness for them,
and consult them in
the affairs, and once
you are resolved, put
your trust in Allah.
Indeed Allah loves
those who trust in
Him.

Maka berkat rahmat Allah
engkau (Muhammad)
berlaku lemah lembut
terhadap mereka.
Sekiranya engkau
bersikap keras dan berhati
kasar, tentulah mereka
menjauhkan  diri  dari
sekitarmu. Karena itu
maafkanlah mereka dan
mohonkanlah  ampunan
untuk mereka, dan
bermusyawarahlah

dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian,
apabila  engkau telah
membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada
Allah.  Sungguh, Allah
mencintai orang yang
bertawakal.
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APPENDIX 11

Interview Guideline for the Students

Interviews were conducted offline/face to face. There are 5 interview

questions for twelve students. The list of questions is in the box below:

No.

Interview Questions

Participant’s Response

What kind of errors do you usually make
when doing listening exercises?

Is it better to be corrected implicitly or
explicitly? What is the reason?

Have you ever been embarrassed when
corrected in front of your friends? How did
your lecturer correct you at that time? Why do
you feel embarassed?

Did you pay attention when your friend was
corrected? So far, in several meetings, you
have experienced how your lecturer corrected
you and saw how your lecturer corrected your
other friends. What kind of correction do you
think you tend to prefer? Why do you like this
type of correction?

Do you think feedback from lecturers is
actually important in the continuity of
listening learning? What are your hopes for
the future?
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APPENDIX 111

Interview Results from the Students

Participant’s Response

Interview
No. )
Questions
Original Answer Translate
1 | What kind of | Salah dengar kata-kata | I misheard similar words,

errors do you
usually  make
when doing
listening
exercises?

yang mirip, biasanya karena
kata-kata  yang  mirip

tersebut jadi salah
menjawab waktu
mengerjakan latihan

listtening. (S1)

Saya sering terkecoh sama
kata yang pronuciationnya
sama atau mirip. (S2)

Saya  biasanya  sering
melakukan kesalahan
karena ada kosa-kata baru
yang asing ditelinga saya,
yang belum pernah saya
dengar sebelumnya. Selain
itu terkadang juga
dipengaruhi  oleh audio
speakernya yang berbicara
terlalu cepat, jadi saya
susah memahami apa yang
dikatakan oleh si speaker.
(S3)

Biasanya si nggak paham
apa yang dikatakan oleh si
speaker karena bicaranya

usually because of these
similar words | made the
wrong answer when doing
the listening exercise. (S1)

I am often fooled by
words with the same or
similar pronunciation.
(S2)

| usually make errors
because there are new
words that sound foreign
to my ears, which | have
never heard before. Apart
from that, sometimes it is
also affected by the audio
of the speaker speaking
too fast, so it's hard for me
to understand what the
speaker is saying. (S3)

Usually I don't understand
what the speaker is saying
because they speak at a
fast pace and there are
words | don't know the
meaning of. (S54)
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kecepatan dan ada kosa-
kata yang tidak saya
ketahui artinya. (S4)

Pertama karena saya sering
salah denger kata yang
pronuciationnya mirip.
Kemudian yang kedua
karena ada kosa-kata baru
yang tidak pernah saya
dengar sebelumnya. (S5)

Banyak salah karena kosa
kata yang prnunciationnya
mirip. (S6)

Biasanya  saya gagal
memahami  apa  yang
dikatakan oleh si speaker
karena kosa-kata baru yang
belum pernah saya dengar
sebelumnya. (S7)

Saya melalukan kesalahan
saat mengerjakan latihan
listening karena  saat
mendengarkan  audionya,
audionya kadang terlalu
cepat jadi saya gagal
memahami perkataan
speaker. (S8)

Salah dengar kata-kata

yang pronuciationnya
mirip, jadinya salah
menjawab waktu
mengerjakan latihan

listening. (S9)

Karena ada kosa-kata baru
yang belum pernah saya

Firstly, because | often
mishear ~ words  with
similar ~ pronunciations.
Then the second because
there are new vocabulary
words that | have never
heard before. (S5)

There are many errors
because the vocabulary
with the pronunciation is
similar. (S6)

Usually | fail to
understand  what  the
speaker is saying because
of new vocabulary that |
have never heard before.
(S7)

| made a error while doing
the listening exercise
because when listening to
the audio, the audio was
sometimes too fast so |
failed to understand what
the speakers were saying.
(S8)

I misheard words with
similar pronunciation, so |
answered wrongly when
doing the listening
exercise. (S9)

Because there are new
vocabulary that 1 have
never encountered or
learned before. Because |
didn't know the meaning
of these words, | didn't
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temui atau pelajari
sebelumnya. Karena saya
tidak tahu arti kosa-kata
tesebut saya tidak
memahami perkataan
speaker dan gagal
menjawab  soal latihan
listening. (S10)

Saya banyak salah karena

kosa kata yang
prnunciationnya mirip.
(S11)

Biasanya  saya gagal
memahami  apa  yang
dikatakan oleh si speaker
karena kosa-kata baru yang
belum pernah saya dengar
sebelumnya. (S12)

understand  what  the
speakers were saying and
failed to answer the
listening practice
questions. (S10)

I made a lot of errors
because the vocabulary
with the pronunciation is
similar. (S11)

Usually I faill to
understand  what  the
speaker is saying because
of new vocabulary that |
have never heard before.
(S12)

Is it better to be

corrected
implicitly or
explicitly?
What is the
reason?

Saya lebih suka kesalahan
saya  dikoreksi  secara
langsung karena
koreksiannya sangat jelas.
(S1)

Menurut saya koreksian
secara  eksplisit lebih
mudah  dimengerti  dan
dipahami daripada
koreksian secara implisit.
(S2)

Saya lebih memilih
kesalahan saya dikoreksi
secara langsung karena saya
rasa itu lebih efisien. (S3)

Saya pikir akan jauh lebih
bagus dikoreksi  secara

| prefer to have my errors
corrected directly because
the corrections are very
clear. (S1)

In my opinion explicit
corrections are easier to
understand than implicit
corrections. (S2)

| prefer to have my errors
corrected directly because
it’s more efficient. (S3)

| think it's better to be
corrected implicitly
because explicit
correction makes one lazy
to think. (S4)
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implicit dibanding secara
eksplisit karena koreksian
secara eksplisit tuh
membuat orang  males
untuk berfikir sendiri. (S4)

Saya memilih  implicit
karena koreksian secara
eksplisit membuat saya
agak malu dikit. (S5)

Saya lebih suka implicit
correction. Saya memilih
implicit correction karena
menurut saya itu lebih
mendorong dan mengasah
kemampuan saya gitu. Kalo
koreksi secara eksplisit kan
cuman terima jadi ,beda
sama implicit, jadi saya
lebih suka implicit
correction. (S6)

Saya lebih memilih implicit
correction  karena  saya
merasa nggak nyaman kalo
dikoreksi secara eksplisit.
(S7)

Saya lebih suka dikoreksi
secara implicit karena saya
kecanduan dengan perasaan
yang saya rasakan Kketika
mampu mengoreksi
kesalahan yang saya
lakukan  dengan  usaha
sendiri. (S8)

Sebenarnya, baik itu
explciit ataupun implicit
keduanya sama-sama

| prefer implicit because
explicit correction
embarrasses me a little.
(S5)

I prefer implicit
correction. I chose
implicit correction

because in my opinion it
encourages and hones my
skills  more.  Explicit
correction is only
accepted, so it's different
from implicit, so | prefer
implicit correction. (S6)

| prefer implicit correction
because | don't feel
comfortable being
corrected explicitly. (S7)

| prefer to be corrected
implicitly because 1 am
addicted to the feeling
when | am able to correct
errors with my own
efforts. (S8)

Actually, explicit and
implicit are both good but
| prefer implicit correction
because it triggers me to
think more. (S9)

| like to be corrected
implicitly because there is
encouragement from the
teacher so that | can do
self-correction. (10)

| prefer implicit correction
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bagus, tapi saya lebih suka
implicit correction karena
itu memicu saya untuk
berfikir lebih. (S9)

Saya suka dikoreksi secara
implisit  karena adanya
dorongan yang diberikan
olen dosen sehingga saya

bisa memperbaiki
kesalahan saya sendiri.
(S10)

Saya lebih suka implciit
correction  karena itu
mengasah kemampuan saya
lebih jauh. (S11)

Implicit correction jauh
lebih bagus menurut saya
karena lebih mendorong
siswa terutama saya untuk
berfikir lebih keras. (S12)

because

it further hones

my skills. (11)

Implicated correction is

better
because

in  my opinion

I am encouraged

to think harder. (12)

Have you ever
been
embarrassed
when corrected
in front of your

friends? How
did your
lecturer correct
you at that
time? Why do
you feel
embarassed?

Tidak pernah sih  kak.
Karena koreksian ini kan
tujuannya positif yah jadi
saya ngga pernah merasa
malu dikoreksi dihadapan
teman-teman yang lain.
(S1)

Saya ngerasa biasa aja.
Menurut saya kesalahan
dalam poses belajar
mengajar itu hal yang
sangat wajar, jadi tidak
perlu merasa malu ketika
diberi koreksian. Selain itu,
menurut  saya  adanya

Never.

Because  this

correction is for a positive

purpose,

embarrassed

so | never feel
to be

corrected in front of other
friends. (S1)

| feel
opinion,
teaching

normal. In my
errors in the
and learning

process are very natural,
so there is no need to feel
embarrassed when given a

correction.
that, in

Apart  from
my opinion,

correcting students when
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koreksian saat  siswa
melakukan kesalahan itu
hal yang sangat tepat untuk
dilakukan. (S2)

Sejauh ini sih saya nggak
pernah merasa malu kak.
Miss TN waktu mengoreksi
juga tidak yang seperti
menghakimi gitu jadi saya
merasa biasa-biasa aja. (S3)

Nggak pernah kak, karena
saya merasa sudah sangat
dekat dengan teman-teman
sekelas jadi saya rasa nggak
ada yang perlu
dikhawatirkan.  Mungkin
saya akan merasa sedikit
malu kalo dikoreksinya
dihadapan kelas lain. (S4)

Kalo boleh jujur saya agak
sedikit malu saat dikoreksi,
sedikit aja. Nggak tau
kenapa tapi saya merasa
malu karena saat teman
yang lain bener kok saya
doang yang salah, gitu.
Tidak ada vyang salah
dengan cara miss Nisa
mengoreksi kesalahan saya,
saya doang yang merasa
agak malu kelihatan bodoh
karena tidak bisa menjawab
dengan benar. Tapi saya
tahu kok umpan balik
berupa koreksian  yang
diberikan oleh Miss TN
sebenarnya bertujuan baik.

they make errors is the
right thing to do. (S2)

So far, | have never felt
embarrassed. Miss TN
when correcting was also
not judgmental, so | felt
normal. (S3)

Never, because | feel very
close with my classmates
so | don't think there's
anything to worry about.
Maybe | will feel a little
embarrassed if corrected
in front of other classes.
(S4)

To be honest, | was a little
embarrassed when | was
corrected, just a little bit. |
don't know why but | feel
embarrassed because
when the other friends are
right how come I'm the
one who's wrong. There's
nothing wrong with the
way Miss Nisa corrected
my error, | was the only
one who felt a bhit
embarrassed to  look
stupid because | couldn't
answer correctly. But |
know how come the
feedback in the form of
corrections given by Miss
Nisa actually has a good
purpose. (S5)

It's normal, | don't feel
embarrassed or nervous
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(S5)

Biasa aja sih kak, saya
nggak ngerasa malu atau
gugup gitu waktu dikoreksi.
(S6)

Pernah kak. Waktu itu saya
melakukan kesalahan dan
miss TN dua kali meminta
kejelasan dari apa yang
saya dengar tapi saya
benar-benar clueless dan
tidak tahu dimana letak
kesalahan  saya.  Saya
merasa sedikit canggung
diantara teman teman yang
lain karena merasa seperti
pusat  perhatian.  Tapi
sekarang mah saya udah
biasa aja kak, nggak
ngerasa malu lagi karena
saya tahu koreksian ini kan
tujuannya posiitf. (S7)

Nggak pernah ngerasa malu
kak, karena temen-temen
yang lain kan juga pasti
pernah salah dan dikoreksi,
nggak cuman saya sendiri
jadi saya nggak merasa
malu, canggung ataupun
takut waktu kesalahan saya
dikoreksi. (S8)

Koreksian itu hal yang
wajar dan malah itu sesuatu
yang tepat untuk dilakukan
karena dengan adanya
koreksian, kita jadi tau
letak kesalahan Kkita dan

when I'm being corrected.
(S6)

Yes | have. At that time |
made a error and miss TN
twice asked for
clarification of what |
heard but | was really
clueless and didn't know
where my error was. | feel
a little awkward among
other friends because |
feel like the center of
attention. But now I'm
used to it sis, | don't feel
ashamed anymore because
| know that this correction
IS meant to be positive.
(S7)

I have never felt
embarrassed, because
other friends have also
made errors and been
corrected, not only myself
S0 I don't feel
embarrassed, awkward or
afraid when my errors are
corrected. (S8)

Correction is a natural
thing and in fact it is the
right thing to do because
with correction, we know
where our errors are and
immediately correct these
errors. So | don't think
there's any need to feel
embarrassed when
corrected. (S9)

98




segera memperbaiki
kesalahan tersebut. Jadi
saya rasa tidak perlu merasa
malu ketika dikoreksi. (S9)

Tidak pernah sih  kak.
Teman sekelas udah saya
anggap bestie, jadi saya
rasa buat apa merasa malu
dihadapan bestie. (S10)

Diberi koreksi itu hal yang
wajar dalam pembelajaran,
betul kan kak? Koreksian
diberikan karena adanya
kesalahan yang dilakukan,
dan setiap orang pasti
pernah melakukan
kesalahan, nggak cuman
saya sendiri. Jadi saya rasa
nggak perlu merasa malu
waktu dikoreksi, itu hal
yang wajar. (S11)

Biasa aja, menurut saya
diberi koreksi bukan hal
yang negatif sampai saya
harus merasakan  malu.
(S12)

Never. I already
considered my classmate
to be my bestie, so |
thought why feel
embarrassed in front of
my bestie. (S10)

Being corrected is a
natural thing in learning,
right?  Corrections are
given because of errors
made, and everyone must
have made errors, not just
myself. So | don't think
you need to feel
embarrassed when you are
corrected, that's normal.
(S11)

It's normal, in my opinion
being corrected is not a
negative thing so that |
have to feel ashamed.
(S12)

Did you pay
attention when
your friend was
corrected?  So
far, in several
meetings, you
have
experienced
how your
lecturer

lya, saya memperhatikan.
Saya tetap teguh pendirian
dengan pernyataan saya
sebelumnya, saya lebih
memilih explicit correction.
Alasannya karena explicit

correction tidak
membingungkan dan
mengarahkan pada

Yes, | noticed. | remain
firm with my previous
statement, | prefer explicit
corrections. The reason is
because explicit
corrections are not
confusing and lead to
clear explanations. (S1)

Yes, | noticed. | prefer
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corrected  you
and saw how
your lecturer
corrected your
other  friends.
What kind of
correction  do
you think you
tend to prefer?
Why do vyou
like this type of
correction?

penjelasan yang jelas. (S1)

lya, saya memperhatikan.
Saya lebih memilih explicit
correction, karena selain
alasan yang sudah saya
sebutkan sebelumnya, saya
juga tidak pernah merasa
tertekan saat miss nisa
menggunakan explicit
correction. (S2)

lya, saya memperhatikan.
Saya tetap memilih explicit
correction. Menurut saya
langsung ke intinya
mengoreksi kesalahan saya
tanpa berbelit-belit lebih
efisien karena tidak
membuang banyak waktu
hanya untuk satu
pertanyaan listening. (S3)

lya, saya memperhatikan.
Saya memilih clarification
request. Miss TN cukup
sering menggunakan
clarification request sebagai
alat koreksi kesalahan, baik
kepada saya  maupun
kepada teman-teman saya
yang lain.  Terkadang
penggunaan  clarification
request bisa dianggap gagal
karena jika kita masih tidak
mengerti  kesalahan  kita
Miss TN akhirnya
menggunakan explicit
correction. Namun, Kketika
saya secara pribadi
dikoreksi menggunakan

explicit correction,
because apart from the
reasons |  mentioned

earlier, 1 also never felt
pressured when Miss Nisa
used explicit correction.
(S2)

Yes, | noticed. | still
choose explicit correction.
| think getting straight to
the point correcting my
errors without convoluting
is more efficient because
it doesn't waste a lot of
time on just one listening
question. (S3)

Yes, | noticed. | chose a
clarification request. Miss
TN quite often uses
clarification requests as an
error correction tool, both
to me and to my other
friends. Sometimes the
use of clarification
requests can be considered
a failure because if we
still don't understand our
error Miss TN ends up
using explicit corrections.
However, when | am
personally corrected using
clarification requests, |
always manage to correct
my own errors and that
makes me proud and I
tend to like this type of
oral corrective feedback.
(S4)
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clarification request, saya
selalu berhasil mengoreksi
kesalahan saya sendiri dan
itu membuat saya bangga
dan saya cenderung
menyukai jenis oral
corrective  feedback ini.
(S4)

lya, saya memperhatikan.
Saya suka recast. Apa yang
saya suka dari recast ini
adalah miss TN tidak
mengatakan secara
langsung  dan  terang-
terangan saya membuat
kesalahan, melainkan
secara implicit merumuskan
ulang error yang saya
lakukan. (S5)

lya, saya memperhatikan.
Menurut saya sih recast.
Saya senang ketika miss
TN  merumuskan ulang
bagian error yang saya
lakukan dan itu tidak
membuat saya bingung.
(S6)

lya, saya memperhatikan.
Saya  memilih  recast.
Alasannya karena saya
merasa nyaman aja
dikoreksi oleh miss TN
menggunakan recast.
Karena selain tidak secara
langsung menilai kesalahan
saya, recast juga tidak
menimbulkan kebingungan

Yes, | noticed. | like
recasts. What | like about
this recast is that miss TN
doesn't say directly and
blatantly that | made a
error, but implicitly
reformulates the error |
did. (S5)

Yes, | noticed. | think it's
a recast. | was happy
when miss TN
reformulated the error part
| did and it didn't confuse
me. (S6)

Yes, | noticed. | chose
recast. The reason is
because | feel comfortable
just being corrected by
miss TN using recast.
Because apart from not
directly  judging my
errors, the recast also
doesn't cause confusion in
my opinion. (S7)

Yes, | noticed. | love
recasts. | like recast
because among the many
types of oral corrective
feedback recast is a type
of implicit correction tool
which in my opinion is
easy to understand. (S8)

Yes, | noticed. | think it's
a recast. The reason is
because the recast given
by miss TN is clear and
not confusing. I am very

101




menurut saya. (S7)

lya, saya memperhatikan.
Saya menyukai recast. Saya
menyukai recast karena
diantara banyaknya jenis-
jenis oral corrective
feedback recast merupakan
jenis alat koreksi implicit
yang menurut saya mudah
untuk dipahami. (S8)

lya, saya memperhatikan.
Saya rasa itu recast.
Alasannya karena recast
yang diberikan oleh miss
TN itu jelas dan tidak
membingungkan. Saya
sangat nyaman dengan jenis
oral corrective feedback ini.
(S9)

lya, saya memperhatikan.
Menurut saya sih
elciitation. Saya lebih suka
elciitation, mau itu
elicitation with question
ataupun elicitation  with
encouragement. Saya pikir
cara miss TN
mengimplmentasikan
elicitation sudah tepat dan
saya senang ketika saya
mampu memperbaiki
kesalahan saya  sendiri
setelah dberikan dorongan.
(S10)

lya, saya memperhatikan.
Saya suka dikoreksi
menggunakan elicitation.

comfortable with this type
of oral corrective
feedback. (S9)

Yes, | noticed. | think it's
elciitation. I prefer
elicitation, be it elicitation
with a question or
elicitation with
encouragement. | thought
miss TN's way of
implementing elicitation
was spot on and | was
happy when | was able to
correct my own errors
after being encouraged.
(S10)

Yes, | noticed. | like to be
corrected using elicitation.
Elciitation is the right type
of oral corrective
feedback in my opinion
because miss TN gives
clear clues as
encouragement and | can
correct my own errors.
(S11)

Yes, | noticed. | tend to
prefer elicitation anyway
than other types. | think |
think harder when | try to
correct my own errors
when  corrected  using
elicitation with question
or elicitation with
encouragement. | like to
think harder because it
will improve my skills.
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Elciitation merupakan jenis
oral corrective feedback
yang tepat menurut saya
karena miss TN
memberikan clue yang jelas
sebagai dorongan dan saya

bisa memperbaiki
kesalahan saya sendiri.
(S11)

lya, saya memperhatikan.
Saya  cenderung lebih
menyukai elicitation sih

dibanding jenis yang lain.
Saya rasa saya berfikir
lebih keras ketika saya
mencoba untuk mengoreksi
kesalahan saya  sendiri
ketika dikoreksi
menggunakan elicitation
with  question  ataupun
elicitation with
encouragement. Saya suka
berfikir lebih keras karena
itu akan meng-improve
kemampuan saya. (S12)

(S12)

Do you think
feedback from
lecturers is
actually
important in the
continuity  of
listening
learning? What
are your hopes
for the future?

Tentu saja penting.
Alasannya karena umpan
balik yang diberikan kan
bertujuan  positif  dalam
pembelajaran. (S1)

lya, umpan balik dari guru
merupakan hal  penting
yang harus ada dalam
proses belajar mengajar
terutama di kelas listening.
(82)

Of course it matters. The

reason is

because

the

feedback given is positive

in learning. (S1)

Yes, feedback from the
teacher is an important
thing that must exist in the

teaching and

learning

process, especially in the
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lya, itu merupakan hal yang
sangat penting. Karena
adanya umpan balik dari
guru saya bisa mengetahui
letak kesalahan saya dan
berusaha  untuk  tidak
mengulangi kesalahan yang
sama. (S3)

Menurut saya umpan balik
dari guru sangatlah penting.
Umpan balik memang
merupakan elemen yang
harus ada disetiap proses
belajar mengajar sebagali
penunjang  meningkatnya
skill siswa. (S4)

Tentu saja. Feedback yang
diberikan oleh guru
bertujuan agar terciptanya
lingkungan  pembelajaran
yang nyaman dan efektif
sehingga  itu  menjadi
komponen penting. (S5)

lya kak, itu merupakan hal
yang penting.
Bagaimanapun jua, umpan
balik  korektif  tersebut
menjadi acuan kedepannya
agar saya lebih berhati-hati
dan berusaha untuk tidak
melakukan kesalahan yang
sama saat mengerjakan
tugas listening. (S6)

Penting kak, karena umpan
balik yang diberikan kan
bertujuan positif. (S7)

listening class. (S2)

Yes, thats a very
important thing. Because
of the feedback from the
teacher, |1 can find out
where my errors are and
try not to repeat the same
errors. (S3)

| think feedback from
teachers is very important.
Feedback is indeed an
element that must exist in
every  teaching and
learning process as a

support  for increasing
student skills. (S4)

Of course. The feedback
provided by the teacher
aims to create a
comfortable and effective
learning environment so
that it becomes an
important component.
(S5)

Yes, it's an important
thing.  However, this
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Menurut saya iya, korektif
feedback menjadi penting
karena tanpa adanya umpan
balik dari guru kita tidak
tau letak kesalahan Kita,
tidak terasah untuk
melakukan self-correction
dan cenderung melakukan
kesalahan ~ yang  sama
berulang-ulang. (S8)

Benar kak, itu merupakan
hal yang sangat penting.
Dengan adanya umpan
balik dari guru saya bisa
mengetahui letak kesalahan
saya dan berusaha untuk
tidak mengulangi kesalahan
yang sama. (S9)

Tentu saja penting karena
feedback yang diberikan
oleh guru bertujuan agar
pembelajaran menjadi lebih
efektif. (S10)

Tentu saja penting.
Alasannya karena umpan
balik yang diberikan kan
bertujuan  positif  dalam
pembelajaran. (S11)

Penting kak, karena
menurut saya umpan balik
memang merupakan elemen
yang harus ada disetiap
proses belajar mengajar
sebagai penunjang
meningkatnya skill siswa
(S12)

corrective feedback serves
as a reference in the future
so that I can be more
careful and try not to
make the same errors
when doing listening
assignments. (S6)

It's important, because the
feedback given is positive.

(S7)

In my opinion, corrective
feedback is important
because without feedback
from the teacher we do
not know where our errors
are, are not honed to do
self-correction and tend to
make the same errors over
and over again. (S8)

You're right, that's very
important. With feedback
from the teacher, | can
find out where my errors
are and try not to repeat
the same errors. (S9)

Of course it is important
because the feedback
given by the teacher aims

to make learning more
effective. (S10)
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Of course it matters. The
reason is because the
feedback given is positive

in learning. (S11)

It's important, because in
my opinion feedback is
indeed an element that
must exist in every
teaching and learning
process as a support for
improving student skills
(S12)
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APPENDIX IV

Interview Guideline for the Lecturer

No. Interview Questions Participant’s Response
1 | How do you implement oral -corrective

feedback in class?
2 | Is there a particular reason when you use

different oral corrective feedback?
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Interview

APPENDIX V

Result from the Lecturer

No. Interview Questions Participant’s Response
1 | How do you implement | Usually I use different types of oral corrective
oral corrective feedback | feedback but these types of corrections are
in class? consistent on the same problem. For example,
in class A there was a student error on
question number 3, then in class B and C there
was also student error on that question, so |
tend to correct using the same type of
correction.
2 | Is there a particular reason | Actually there is no particular reason for me

when you use different
oral corrective feedback?

when giving oral corrective feedback which is
different for each question. I correct implicitly
more often, | give encouragement so that
students are able to do self-correction. But I
have also corrected their errors several times
directly and blatantly.

108




APPENDIX VI

Observation Guideline

No

Type of Oral
Corrective
Feedback

Statement

Yes

No

Note

Explicit Corection

The lecturer indicates
directly that the students
made an error

The lecturer lead
students to a clear
explanation of their erors

The lecturer directly
corects the oral erors
made by the students
iteratively

Recast

The lecturer rearranges
students’ oral eror and
reformulates the points
obtained in whole or
partialy

The lecturer applies
recast iteratively

Clarification
Request

The lecturer asks
students to repeat what
they heard

The lecturer provides
clarity about students’
oral errors after getting
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clarification

The lecturer applies
clarification request
iteratively

Repetition of
Question

Lecturer repeats students’
erroneous utterances in
the form of question

The intonation of the
question is adjusted and
the wrong part is
highlighted

The lecturer applies
repetition of question
iteratively

Repetition of
Students’ Error

The lecturer directly says
students’ oral errors
repeatedly

The lecturer applies
repetition of sttudents’
error iteratively

The lecturer repeats the
learner's utterances to the
point where errors occur
as a way of self-

Elicitation with | correction using
Encouragement | encouragement
The lecturer applies
elicitation with
encouragement
iteratively
The lecturer uses
questions (exclude
Elicitation with | yes/no question) to elicit
Question correct forms.

The lecturer applies
elicitation with question
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iteratively

Elicitation or
Correction

The lecturer repeats the
sentence said by the
student by pausing and
raising the intonation,
right on the word with
the error.

The lecturer asks
students to reformulate
their error.

The lecturer applies
elicitation for correction
iteratively

Support with
Example

The lecturer provides
similar examples so that
the students can correct
their errors

The lectures applies
support with example
iteratively

10

Explanation of
Language Rules

The lecturer provides an
explanation  of  the
language rules so that
students understand and
are able to correct their
errors.

The lectures applies
explanation of language
rules iteratively

11

Explanation about
Meaning

The lecturer provides an
explanation of  the
meaning of students'
erroneous utterances so
that students understand
and are able to correct
their errors.

The lectures applies
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explanation about
meaning iteratively

12

Direct Denial

The lecturer refuses or
denies directly without
frills  when he finds
student errors

The lecturer applies
direct denial iteratively

13

Explicit
Agreement

The lecturer discusses
and considers the truth of
what students have heard
to reach an agreement.

The lecturer applies
explicit agreement
iteratively
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